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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1.Peran kepala sekolah dalam 
pengembangan keterampilan mengajar guru, 2.Peran kepala sekolah dalam 
meningkatkan keterampilan guru menggunakan media pembelajaran, dan 3.Peran 
kepala sekolah dalam meningkatkan keterampilan guru mengadakan variasi. Jenis  
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain fenomenologi. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data secara interaktif. Keabsahan data menggunakan triangulasi. Hasil 
penelitian ini adalah: 1.Peran kepala sekolah dalam mengembangkan keterampilan 
mengajar guru di SDN Bedoro 2 Sragen, meliputi: a.Sebagai pendidik terdiri dari 
mengembangkan kurikulum, kegiatan belajar mengajar, dan keterampilan mengajar 
guru, b.Sebagai manajer, mengelola tenaga kependidikan, c.Sebagai administrator 
terdiri dari membuat perencanaan kegiatan dan menyusun organisasi, d.Sebagai 
supervisor terdiri dari mengevaluasi dan melakukan pengawasan, 2.Peran kepala 
sekolah dalam meningkatkan keterampilan guru menggunakan media 
pembelajaran, meliputi: a.Menggunakan media audio, b.Menggunakan media 
visual, c.Menggunakan media audiovisual, 3.Peran kepala sekoah dalam 
meningkatan keterampilan guru mengadakan variasi, meliputi: a.Variasi dalam 
gaya mengajar terdiri dari penggunaan variasi suara, kontak pandang dan gerak, 
b.Variasi dalam penggunaan media pembelajaran terdiri dari media yang dapat 
diraba, media yang dapat didengar, dilihat dan diraba, c.Variasi pola interaksi dan 
kegiatan siswa terdiri dari kegiatan yang didominasi guru dan kegiatan mandiri 
yang dilakukan siswa. 
  
Kata Kunci: peran kepala sekolah, keterampilan mengajar guru 
 
ABSTRACT 
This study aims to describe 1.The role of school principals in the development of 
teaching skills of teachers, 2.The role of principals in improving the skills of 
teachers using learning media, and 3.The role of school principals in improving the 
skills of teachers to hold variations. This type of research is qualitative research 
with phenomenology design. Techniques of collecting data using interviews, 
observation, and documentation. Interactive data analysis techniques. Data validity 
using triangulation. The results of this study are: 1.The role of principals in 
developing teachers' teaching skills in SDN Bedoro 2 Sragen, including: a.As an 
educator consists of developing curriculum, teaching and learning activities, and 
teacher teaching skills, b.As manager, managing educational staff, c.As an 
administrator consists of planning activities and organizing the organization, d.As 
supervisor consists of evaluating and supervising, 2.The role of principals in 
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improving the skills of teachers using instructional media, including: a.Using audio 
media, b.Using visual media, c.Using audiovisual media, 3.The role of the head of 
a school in improving the skills of teachers variation, including: a.Variations in 
teaching style consist of the use of variation of voice, contact of view and motion, 
b.Variations in the use of instructional media consist of tangible media, audible, 
viewable and palpable media, c.Variations in interaction patterns and student 
activities consist of teacher-dominated activities and self-employed activities 
performed by students. 
Keywords: role of principal, teacher teaching skill 
 
1. PENDAHULUAN 
Kepala sekolah merupakan seorang pemimpin di sekolah. Seorang kepala 
sekolah mempunyai peran yang harus dijalankan sesuai dengan kedudukannya. 
Menurut Hendarman (2015: 18) dijelaskan bahwa peran kepala sekolah adalah: a. 
Kepala sekolah sebagai educator (pendidik), yaitu dalam konteks proses 
pembelajaran, kepala sekolah menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap 
pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar yang merupakan inti dari 
proses pendidikan. b. Kepala sekolah sebagai manajer, yaitu dalam konteks 
mengelola tenaga kependidikan, kepala sekolah melaksanakan kegiatan 
pemeliharaan dan pengembangan profesi guru. c. Kepala sekolah sebagai 
administrator, yaitu dalam konteks menajemen sekolah, kepala sekolah harus 
mendayagunakan dan memberdayakan sumber daya yang ada secara efisien dan 
efektif untuk mencapai visi dan misi sekolah. d. Kepala sekolah sebagai 
supervisior, untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan kegiatan 
supervise, yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk 
mengamati proses pembelajaran secara langsung. e. Kepala sekolah sebagai leader 
(pemimpin), sumber daya manusia yang memiliki peran dominan dalam 
pengelolaan pendidikan di sekolah adalah pemimpin yang dikenal dengan sebutan 
kepala sekolah. f. Kepala sekolah sebagai wirausahawan, dalam menerapkan 
prinsip-prinsip kewirausahaan dihubungkan dengan peningkatan kompetensi guru, 
maka kepala sekolah dapat menciptakan pembaharuan, keunggulan komperatif, 
serta memanfaatkan berbagai peluang. 
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Kepala sekolah adalah pemimpin dalam sebuah sekolah. Kepala sekolah 
memegang peranan penting dalam kemajuan sekolah. Tugas dari kepala sekolah 
adalah untuk memimpin proses pembelajaran yang dilakukan guru terhadap siswa. 
Seorang guru diharapkan memiliki keterampilan mengajar. Menurut Syaefudin 
(2009: 55) dijelaskan bahwa keterampilan guru dalam proses belajar mengajar, 
antara lain: a. keterampilan membuka dan menutup pelajaran, b. keterampilan 
menjelaskan, c. keterampilan bertanya, d. keterampilan memberikan penguatan, e. 
keterampilan menggunakan media pembelajaran, f. keterampilan membimbing 
diskusi kelompok kecil, g. keterampilan mengelola kelas, h. keterampilan 
mengadakan variasi, dan i. keterampilan mengajar perseorangan dan kelompok 
kecil. 
Dalam hal tersebut keterampilan mengajar pada dasarnya sangat penting untuk 
meningkatkan kualitas peserta didik. Para guru di sekolah sangat menentukan baik 
atau tidaknya kualitas peserta didik dan sekolah. Banyak para guru yang mengajar 
dengan pola tradisional dan mengabaikan keterampilan-keterampilan mengajar. 
Semua itu karena guru yang kurang konsisten dalam menerapkan keterampilan 
mengajar, kurangnya sarana prasarana yang mendukung di sekolah, dan guru yang 
terlalu banyak kegiatan di luar lingkungan sekolah, sehingga guru tidak mampu 
untuk melakukan keterampilan mengajar di kelas. Dari hal tersebut jika dibiarkan 
secara berkelanjutan akan membuat guru tidak bisa melakukan keterampilan 
mengajar secara maksimal. Kepala sekolah menjadi penentu keberhasilan guru 
dalam mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran kepala 
sekolah, keterampilan menggunakan media pembelajaran dan keterampilan 
mengadakan variasi kelas V di SD N Bedoro 2 Sragen. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan desain 
penelitian yang digunakan, yaitu fenomenologi. Fenomenologi dapat diartikan 
sebagai desain penelitian yang berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitan 
terhadap orang-orang dalam situasti tertentu (Moleong, 2013: 15). Dalam 
penelitian ini sumber data primer adalah kepala sekolah, guru kelas V serta 
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observasi terhadap subjek yang diteliti. Sedangkan untuk data sekunder berupa foto 
kegiatan pembelajaran dan dokumen dari sekolah. Narasumber dalam penelitian 
ini, yaitu kepala sekolah, dan guru kelas V. Peneliti bertindak sebagai observer 
yang akan melakukan pengamatan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Untuk memeriksa keabsahan dan digunakan metode triangulasi. Triangulasi adalah 
teknik pengecekan data dari berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2016: 
231). Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Sedangkan teknik 
analisis data yang digunakan ada tiga langkah analisis data, yaitu melalui reduksi 
data, penyajian data (data display), dan kesimpulan (conclusing/ verification). 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 HASIL PENELITIAN 
3.1.1  Peran Kepala Sekolah Dalam Pengembangan Keterampilan Mengajar 
Guru Kelas V Di SD N Bedoro 2 Sragen 
Peran kepala sekolah sebagai pendidik, mengembangkan kurikulum, 
mengembangkan kegiatan belajar mengajar, dan mengembangkan 
keterampilan mengajar guru. Berdasarkan observasi yang dilakukan 
ditemukan bahwa kurikulum yang diterapkan di SD N Bedoro 2 Sragen 
adalah kurikulum 2013 dengan pembelajaran menggunakan RRP kurikulum 
2013. Hasil tersebut sesuai dengan wawancara dengan guru dan kepala 
sekolah yang mengatakan bahwa kurikulum yang diterapkan adalah 
kurikulum 2013. Mengembangan kegiatan belajar mengajar pada SD N 
Bedoro 2 Sragen diperoleh keterangan berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah mengembangkan kegiatan belajar mengajar, kepala sekolah 
memberikan fasilitas kepada guru untuk mengembangkan kegiatan belajar 
mengajar seperti alat peraga dan memberikan kebebasan kepada guru untuk 
lebih kreatif. Hasil tersebut sesuai dengan kegiatan pada saat pembelajaran di 
kelas, guru menggunakan alat peraga dari bahan bekas yang ada di sekitar 
lingkungan sekolah. Dalam mengembangkan  keterampilan mengajar guru, 
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membutuhkan peran kepala sekolah untuk memfasilitasi terjadinya 
pengembangan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 
sekolah, diperoleh data bahwa Mengembangkan keterampilan mengajar guru, 
kepala sekolah memberikan fasilitas kepada guru untuk melakukan kegiatan 
diklat, KKG, seminar ataupun workshop. Pada pembelajaran guru dan siswa 
menciptakan media pembelajaran sendiri dengan bahan bekas. 
Peran kepala sekolah sebagai manajer, berdasarkan pada hasil 
wawancara dengan kepala sekolah bahwa peran kepala sekolah sebagai 
manajer adalah untuk mengelola tenaga kependidikan. Dalam menjalankan 
perannya sebagai manajer kepala sekolah mengatur tenaga guru sesuai 
dengan kemampuan guru itu sendiri. Hasil tersebut sesuai dengan observasi 
bahwa pada saat pembelajaran guru menguasai materi pembelajaran di kelas. 
Peran kepala sekolah sebagai administrator pendidikan di sekolah 
adalah membuat perencanaan kegiatan dan menyusun organisasi sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bahwa kepala sekolah 
membuat program rencana tahunan yang akan dilaksanakan untuk tahun 
ajaran berikutnya dan kepala sekolah menyusun organisasi berdasarkan 
aturan. Hasil wawancara tersebut sesuai dengan observasi bahwa guru 
mengajar berdasarkan program tahunan dan guru masuk dalam daftar 
organisasi sesuai dengan ketentuan kepala sekolah. 
Peran kepala sekolah sebagai supervisor, berdasarkan hasil wawancara 
dengan kepala sekolah bahwa kepala sekolah mengevaluasi guru setiap satu 
minggu sekali untuk mengetahui keterampilan mengajar guru dan kepala 
sekolah melakukan pengawasan kepada guru secara langsung di kelas dan 
pengawasan dilakukan secara tidak langsung. Hasil tersebut sesuai dengan 






3.1.2 Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Keterampilan Guru 
Menggunakan Media Pembelajaran Di SD N Bedoro 2 Sragen 
Keterampilan menggunakan media pembelajaran berbentuk audio, 
berdasarkan hasil wawancara dengan guru  diperoleh data bahwa media 
pembelajaran yang sifatnya dapat didengar (audio) sekolah maupun guru 
sendiri menyedikan sound sistem. Hasil wawancara tersebut sesuai dengan 
hasil observasi bahwa pada saat pembelajaran menggunakan sound sistem 
sebagai media pembelajaran yang dapat didengar oleh siswa. 
Keterampilan menggunakan media pembelajaran berbentuk visual, 
menggunakan media yang dapat dilihat (visual) diperoleh hasil wawancara 
sebagai berikut bahwa kepala sekolah memberikan kebebasan kepada guru 
untuk mengembangkan media pembelajaran sendiri dan guru menggunakan 
media yang dapat dilihat seperti penggunaan media gambar yang dibuat 
sendiri oleh guru atau membuat bersama dengan siswa. Hasil tersebut sesuai 
dengan hasil observasi bahwa pada saat kegiatan pembelajaran, guru 
menggunakan alat bantu pembelajaran yang dibuat oleh guru sendiri. 
Keterampilan menggunakan media pembelajaran berbentuk audiovisual, 
media pembelajaran yang sifatnya dapat didengar dan dilihat oleh siswa 
diperoleh hasil wawancara bahwa guru mengajak siswa untuk 
mensimulasikan atau mendemonstrasikan medianya, misal menjerihkan air 
maka anak harus praktik dan untuk sarana prasarana dalam menggunakan 
media masih belum memadai. Hasil tersebut diperkuat oleh wawancara 
dengan kepala sekolah bahwa sarana prasarana untuk mengembangkan 
keterampilan menggunakan media pembelajaran masih belum memadai, 
karena terkendala dari sekolah yang baru saja direnovasi sehingga ada 
beberapa alat peraga yang hilang. Dan keterangan guru dan kepala sekolah 
sesuai dengan observasi yang dilakukan bahwa guru menyediakan media 





3.1.3 Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Keterampilan Guru 
Mengadakan Variasi Di SD N Bedoro 2 Sragen 
Keterampilan mengadakan variasi dalam gaya mengajar, guru 
menggunakan kemampuan yang ada pada dirinya masing-masing. Dalam 
mengadakan variasi gaya mengajar oleh guru, kepala sekolah menyesuaikan 
dengan kemampuan yang dimiliki oleh guru tetapi tidak menutup 
kemungkinan untuk memberikan pelatihan-pelatihan kepada guru. Dari hasil 
wawancara dengan kepala sekolah dan guru tersebut sesuai dengan hasil 
observasi yang dilakukan pada saat pembelajaran di kelas, Guru kelas V 
mengadakan variasi suara, kontak pandang dan gerak sesuai dengan 
kemampuan guru tersebut. 
Keterampilan mengadakan variasi dalam penggunaan media 
pembelajaran, berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahwa siswa diajak 
untuk menciptakan atau mencara media pembelajaran sendiri dan kepala 
sekolah memberikan fasilitas kepada guru untuk mengembangkan media 
sendiri. Hasil wawancara tersebut sesuai dengan hasil observasi yang 
dilakukan pada saat pembelajaran bahwa guru mengajak siswa untuk 
membuat media pembelajaran secara sederhana dari bahan bekas. 
Keterampilan mengadakan variasi dalam pola interaksi dan kegiatan 
siswa, berdasarkan dari observasi yang dilakukan bahwa interaksi antara guru 
dan siswa kelas V di SD N Bedoro 2 Sragen terjadi ketika siswa sedang 
mencatat hasil pembelajaran di kelas dan ketika siswa melakukan tugas 
kelompok. Hasil observasi tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang 
dijelaskan oleh guru bahwa interaksi antara guru dengan siswa dapat 
dilakukan ketika siswa sedang mencatat pembelajaran yang sudah dijelaskan 
oleh guru, kegiatan ini bisa didominasi oleh guru maupun siswa. 
3.2   PEMBAHASAN 
Peran kepala sekolah dalam pengembangan keterampilan mengajar guru 
di SD Negeri Bedoro 2 Sragen, meliputi peran kepala sekolah sebagai pendidik, 
manajer, administrator, dan supervisior. a. Peran kepala sekolah sebagai 
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pendidik, terdiri dari mengembangkan kurikulum, mengembangkan kegiatan 
belajar mengajar dan mengembangkan keterampilan mengajar guru. Untuk 
mengembangkan keterampilan mengajar guru, kepala sekolah memberikan 
fasilitas kepada guru, seperti guru dipersiapkan untuk mengikuti diklat, KKG, 
seminar maupun workshop. b. Peran kepala sekolah sebagai manajer adalah 
mengelola tenaga kependidikan. Kepala sekolah mengatur tenaga guru sesuai 
dengan kemampuan guru itu sendiri, seperti ketika guru itu mampu untuk 
mengajar kelas atas, maka kepala sekolah akan menunjuk guru itu menjadi wali 
kelas atas. c. Peran kepala sekolah sebagai administrator, terdiri dari membuat 
perencanaan kegiatan, menyusun organisasi. Kepala sekolah membuat program 
tahunan yang diberikan kepada guru sebagai acuan guru dalam pembelajaran 
dan kepala sekolah menyusun organisasi sekolah beradasarkan kemampuan 
guru. d. Peran kepala sekolah sebagai supervisor, terdiri dari mengevaluasi 
keterampilan mengajar guru dan melakukan pengawasan. Kepala sekolah 
mengevaluasi keterampilan mengajar guru dan melakukan pengawasan kepada 
guru untuk mengatahui perkembangan potensi mengajar guru dalam 
menggunakan keterampilan mengajar. 
Hasil temuan diatas sesuai dengan penelitian Mulyana (2009) dalam 
penelitiannya mengenai peran kepala sekolah dasar dalam pengembangan 
profesionalisme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian ini mencari 
tahu bahwa pendidikan sekolah dasar melakukan pelatihan dan workshop, 
kelompok kerja guru, dan pengawasan kelas bagi perkembangan profesional 
guru dan juga kepala sekolah memainkan peranan penting dalam segala 
kegiatan. 
Demikian halnya dengan penelitian Rosita (2016) dalam penelitiannya 
mengenai strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi prefesional 
guru pada SD Negeri Unggul Montasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
a. Program peningkatan kompetensi profesional guru yang dilaksanakan oleh 
kepala sekolah SD Negeri Unggul Montasik antara lain: pelatihan penyusunan 
RPP dan analisis (SKL, KI dan KD), mengaktifkan KKG, peningkatan kegiatan 
ekstrakurikuler dan peningkatan kualisifikasi guru. b. Pelaksanaan peningkatan 
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kompetensi profesional guru oleh kepala sekolah SD Negeri Unggul Montasik 
yaitu pelatihan penyusunan Silabus dan RPP, penerapan pembelajaran 
PAIKEM tidak ada program peningkatan namun pelaksanaan sudah 
dilaksanakan, mengikuti Kerja Kelompok Guru, mengikuti pelatihan-pelatihan 
dan penataran-penataran baik yang dilaksanakan di sekolah maupun diluar 
sekolah dan meningkatkan kualifikasi guru kejenjang lebih tinggi. c. 
Hambatan-hambatan yang dialami kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi profesional guru pada SD Negeri Unggul Montasik adalah 
kurangnya sarana dan prasarana, kurangnya tanggungjawab guru terhadap 
sekolah. 
Hasil penelitian Nurhidah (2014) dalam penelitiannya mengenai 
pembinaan guru oleh kepala sekolah dalam pengelolaan pembelajaran di 
sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru belum menguasai 
aspek-aspek tersebut di atas, hal ini terlihat dari kenyataan yang ada seperti 
guru belum mampu menyusun silabus dan RPP, belum menggunakan metode 
pembelajaran dengan baik, belum dapat mengelola kegiatan belajar dan 
mengajar dengan baik, belum mampu menciptakan budaya membaca pada 
siswa dengan baik, dan masih dominan menggunakan pola lama dalam proses 
belajar mengajar yang tidak sesuai dengan karakteristik siswa dan situasi kelas. 
Maka dari itu, sebaiknya kepala sekolah memberikan bimbingan kepada guru 
dalam memperbaiki kesalahan, kekurangan dan kekhilafannya dalam 
pelaksanaan tugas serta membantu memecahkan masalah yang dihadapi guru 
sehingga dapat dicegah kesalahan dan penyimpangan yang lebih jauh. 
Hasil penelitian Nurasiah (2015) dalam penelitiannya mengenai strategi 
kepala sekolah dalam peningkatan mutu di SD N 1 Peukan Banda Aceh Besar. 
Hasil penelitian menunjukkan: a. Strategi Kepala Sekolah dalam perencanaan 
peningkatan mutu adalah Melibatkan seluruh personil sekolah, Kepala Sekolah 
memberi kesempatan kepada guru dalam perencanaan mutu, Kepala Sekolah 
bekerjasama dengan komite dalam menyusun anggaran sekolah, b. Strategi 
Kepala Sekolah dalam peningkatan mutu adalah Guru yang mengajar harus 
sesuai dengan kualifikasinya, pembelajaran sesuai kurikulum, membantu dan 
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menasehati guru, dalam penerimaan Siswa mengadakan tes, c. Strategi Kepala 
Sekolah dalam pengawasan peningkatan mutu adalah melakukan supervisi 
pengajaran dengan menggunakan teknik kelompok dan teknik perseorangan 
terhadap kegiatan peningkatan mutu di sekolah, d. Hambatan dalam 
pelaksanaan peningkatan mutu adalah Kepala sekolah tidak dapat membagi 
waktu dan mengontrol seluruh kegiatan sekolah. Kurangnya kemampuan guru 
dalam mengoperasikan sarana sekolah yang terlalu canggih. Evaluasi siswa 
yang melibatkan wali murid dengan guru terhambat karena orangtua/ wali tidak 
mau menerima kekurangan dari anaknya. Hal ini menyulitkan guru dalam 
melakukan evaluasi. 
Hasil penelitian Supriadi (2015) dalam penelitiannya mengenai 
Relationship between Instructional Leadership of Headmaster and Work 
Discipline and Work Motivation and Academic Achievement in Primary School 
at Special Areas of Central Jakarta. Hasil temuannya menunjukkan “that there 
was a significant association the instructional leadership of headmasters, the 
work discipline of teachers with the work motivation and the academic 
achievement. The study shows that to improve academic achievement and work 
motivation with the improve instructional leadership of headmaster and the 
work discipline at Primary School Special Province of central Jakarta, It can 
be concluded that the factors that contribute to the academic achievement and 
the work motivation is leadership instructional headmaster and work discipline 
teachers” yang dapat diartikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
kepemimpinan instruksional kepala sekolah, disiplin kerja guru dengan 
motivasi kerja dan prestasi akademik. Studi tersebut menunjukkan bahwa untuk 
meningkatkan prestasi akademik dan motivasi kerja dengan meningkatkan 
kepemimpinan instruksional kepala sekolah dan disiplin kerja di sekolah dasar 
khusus daerah istimewa Jakarta pusat, dpat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang berkontribusi terhadap prestasi akademik dan motivasi kerja adalah 
kepemimpinan. Kepala sekolah instruksional dan disiplin kerja. Supriadi (2015) 
dalam penelitiannya mengenai Relationship between Instructional Leadership 
of Headmaster and Work Discipline and Work Motivation and Academic 
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Achievement in Primary School at Special Areas of Central Jakarta. Hasil 
temuannya menunjukkan “that there was a significant association the 
instructional leadership of headmasters, the work discipline of teachers with 
the work motivation and the academic achievement. The study shows that to 
improve academic achievement and work motivation with the improve 
instructional leadership of headmaster and the work discipline at Primary 
School Special Province of central Jakarta, It can be concluded that the factors 
that contribute to the academic achievement and the work motivation is 
leadership instructional headmaster and work discipline teachers” yang dapat 
diartikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah, disiplin kerja guru dengan motivasi kerja dan 
prestasi akademik. Studi tersebut menunjukkan bahwa untuk meningkatkan 
prestasi akademik dan motivasi kerja dengan meningkatkan kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah dan disiplin kerja di sekolah dasar khusus daerah 
istimewa Jakarta pusat, dpat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
berkontribusi terhadap prestasi akademik dan motivasi kerja adalah 
kepemimpinan. Kepala sekolah instruksional dan disiplin kerja. 
Dalam kegiatan pembelajaran diperlukan keterampilan menggunakan 
media pembelajaran. Media pembelajaran digunakan untuk dapat memudahkan 
guru dalam menerima informasi pembelajaran dan membantu guru dalam 
mencapai tujuan belajar. Keterampilan menggunakan media pembelajaran, 
meliputi menggunakan media yang bersifat audio, menggunakan media yang 
bersifat visual, dan menggunakan media yang bersifat audiovisual. a. Media 
yang bersifat audio, dapat membantu siswa dalam menerima pembelajaran 
melalui media yang dapat didengar. Media audio dapat membuat siswa terfokus 
karena siswa harus mendengarkan secara teliti. b. Media yang bersifat visual, 
dapat membantu siswa dalam menerima pembelajaran melalui media yang 
dapat dilihat. Media visual dapat membuat siswa memahami pembelajaran 
karena menggunakan gambar, sehingga menarik perhatian siswa. c. Media 
audiovisual,dapat membantu siswa dalam menerima pembelajaran melalui 
media yang dapat didengar dan dilihat. Media audiovisual dapat merangsang 
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siswa dalam memahami pembelajaran dengan mendengar dan melihat. 
Penggunaan keterampilan media pembelajaran dapat memberikan motivasi 
belajar kepada siswa dan memberikan dampak pada hasil belajar siswa karena 
sejatinya siswa lebih mampu menerima pembelajaran dengan menggunakan 
media daripada hanya dengan ceramah dari guru. Menurut siswa di SD N 
Bedoro 2 Sragen penggunaan media pembelajaran lebih menyenangkan dan 
mudah untuk dipahami daripada guru hanya melakukan ceramah 
Hasil temuan diatas sesuai dengan penelitian Safitri (2016) dalam 
penelitiannya mengenai ketrampilan mengajar guru dan motivasi belajar siswa 
sebagai determinan terhadap hasil belajar. Hasil analisis data tersebut 
menunjukkan bahwa keterampilan mengajar guru dan motivasi belajar siswa 
berkorelasi kuat terhadap hasil belajar secara parsial maupun simultan. Hasil 
penelitian ini dapat memberikan implikasi terhadap proses belajar mengajar 
dalam hal ini adalah guru dan siswa. Demikian pula pengkaji pendidikan untuk 
dapat mempertimbangkan keterampilan mengajar dan motivasi belajar sebagai 
variabel-variabel prediktor yang kuat dalam rangka meningkatkan hasil belajar 
siswa yang lebih baik. 
Demikian dengan Syaefudin (2009) media pembelajaran adalah sarana 
pembelajaran yang digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran 
untuk mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Hasil penelitian Bahri (2010) mengatakan bahwa media adalah alat bantu 
apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan 
pengajaran. 
Hasil penelitian Supriadi (2009) dalam penelitiannya mengenai 
pengembangan profesionalisme guru sekolah dasar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengembangan profesionalisme guru diarahkan pada 
peningkatan kualitas. Kriteria profesionalisme guru meliputi kemampuan: 
menguasai bahan, mengelola PBM, mengelola kelas, mengelola media atau 
sumber, menguasai landasan kependidikan, mengenal interaksi belajar 
mengajar, menilai prestasi siswa, mengenal fungsi dan program pelayanan BP, 
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dan mengenal administrasi sekolah. Pada hakekatnya pembinaan 
professionalisme guru ditekankan pada tiga kemampuan dasar, yaitu: 
kemampuan profesi, kemampuan pribadi dan kemampuan sosial. 
Keterampilan mengadakan variasi digunakan untuk mempermudah 
komunikasi atau interaksi antara guru dengan siswa pada saat proses 
pembelajaran. Dalam pengadaan variasi mengajar, siswa dapat lebih antusias 
dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Keterampilan 
mengadakan variasi, meliputi variasi dalam gaya mengajar, variasi penggunaan 
media pembelajaran, dan variasi pola interaksi kegiatan siswa. a. Variasi dalam 
gaya mengajar, guru berinteraksi dengan siswa melalui penggunaan suara, 
mengadakan kontak pandang dan gerak. b. Variasi penggunaan media 
pembelajaran, guru harus lebih kreatif dalam menggunakan media, seperti 
media yang dapat diraba, media yang dapat didengar, dilihat dan diraba. c. 
Variasi pola interaksi dan kegiatan siswa, variasi dilakukan dengan kegiatan 
yang didominasi oleh guru danatau kegiatan mandiri yang dilakukan siswa. Di 
SD Negeri Bedoro 2 Sragen, guru sudah cukup baik dalam mengadakan variasi 
di dalam kelas, guru menciptakan humor untuk membuat siswa tidak terlalu 
tertekan dengan pembelajaran tapi guru juga bersikap tegas kepada siswa yang 
melakukan kesalahan dan ketika terjadi keramaian di kelas guru menggunakan 
nada suara yang tinggi untuk menarik perhatian siswa.  
Hasil temuan diatas sesuai dengan penelitian Artikawati (2016) dalam 
penelitiannya mengenai pengaruh keterampilan mengadakan variasi terhadap 
prestasi belajar siswa kelas IV SD. Hasil penelitian ini menunjukkan ada 
pengaruh positif dan signifikan keterampilan guru mengadakan variasi terhadap 
prestasi belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
uji regresi linear sederhana yaitu t hitung sebesar 3,005 dan t tabel pada taraf 
signifikansi 5% didapat ttabel sebesar 1,960. T hitung sebesar 3,005 > t tabel 
sebesar 1,960. Sumbangan variabel keterampilan guru mengadakan variasi 
terhadap prestasi belajar siswa adalah sebesar 4,1%. 
Demikian dengan Syaefudin (2009) variasi dalam kegiatan belajar 
mengajar adalah perubahan kagitan yang bertujuan untuk meningkatkan 
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motivasi para siswa serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan. Keterampilan 
mengadakan variasi ini dapat juga dipakai untuk penggunaan keterampilan 
mengajar yang lain, seperti dalam menggunakan keterampilan bertanya, 
memberi penguatan, menjelaskan dan sebagainya. 
Hasil penelitian Mulyasa (2014) mengatakan mengadakan variasi 
merupakan keterampilan yang harus dikuasai guru dalam pembelajaran, untuk 
mengatasi kebosanan peserta didik, agar selalu atusias, tekun, dan penuh 
partisipasi. Variasi dalam pembelajaran adalah perubahan dalm proses kegiatan 
yang bertujuan untuk menigkatkan motivasi belajar peserta didik, serta 
mengurangi kejenuhan dan kebosanan. 
Hasil penelitian Nuchiyah (2007) dalam penelitiannya mengenai 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja mengajar guru terhadap 
prestasi belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan 
prestasi belajar siswa kelas VI di Sekolah Dasar didukung dan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor eksternal maupun faktor internal siswa. Kedua faktor tersebut 
salah satunya adalah faktor Kepala Sekolah dan kinerja mengajar guru, dari 
kedua faktor tersebut sangat menentukan terhadap peningkatan prestasi belajar 
siswa kelas VI di Sekolah Dasar. Kepemimpinan Kepala sekolah dan kinerja 
guru mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian prestasi belajar 
siswa kelas VI Sekolah Dasar. Penelitian ini dipusatkan pada tingkat pengaruh 
kepemimpinan Kepala sekolah dan kinerja mengajar guru terhadap prestasi 
belajar siswa kelas VI semester 1 Sekolah Dasar Negeri tahun 2004-2005 di 
Kecamatan Pabuaran Kabupaten Serang. 
 
4. PENUTUP 
Peran kepala sekolah dalam mengembangkan keterampilan mengajar guru di 
SD Negeri Bedoro 2 Sragen, meliputi: a. Sebagai pendidik terdiri dari 
mengembangkan kurikulum, kegiatan belajar mengajar, dan keterampilan mengajar 
guru. Kepala sekolah memberikan ruang kepada guru untuk mengikuti diklat, 
KKG, dan workshop, b. Sebagai manajer, mengelola tenaga kependidikan. Kepala 
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sekolah mengatur tenaga guru sesuai dengan kemampuannya, c. Sebagai 
administrator terdiri dari membuat perencanaan kegiatan dan menyusun organisasi 
sekolah. Kepala sekolah membuat perencanaan kegiatan tahunan untuk guru dan 
menyusun organisasi beradasarkan ketentuan yang berlaku, d. Sebagai supervisor 
terdiri dari mengevaluasi dan melakukan pengawasan terhadap guru. Evaluasi 
dilakukan setiap satu minggu sekali dan pengawasan dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung. Peran kepala sekolah dalam meningkatan keterampilan 
menggunakan media pembelajaran, meliputi: a. Menggunakan media audio, dapat 
meningkatkan fokus siswa dengan mendengarkan suara, b. Menggunakan media 
visual, dapat meningkatkan pemahamaman siswa dengan melihat, c. Menggunakan 
media audiovisual,  dapat  meningkatkan ingatan siswa dalam pembelajaran 
dengan mendengar dan melihat. Peran kepala sekoah dalam meningkatan 
keterampilan mengadakan variasi, meliputi: a. Variasi dalam gaya mengajar terdiri 
dari penggunaan variasi suara, kontak pandang dan gerak. Setiap guru dapat 
membuat siswa terfokus pada pembelajaran melalui gaya mengajar guru, b. Variasi 
dalam penggunaan media pembelajaran terdiri dari media yang dapat diraba, media 
yang dapat didengar, dilihat dan diraba. Guru harus lebih kreatif dalam 
menggunakan media untuk membantu siswa dalam memahami pembelajaran, c. 
Variasi pola interaksi dan kegiatan siswa terdiri dari kegiatan yang didominasi guru 
dan kegiatan mandiri yang dilakukan siswa. Interaksi antara guru dan siswa 
dibutuhkan untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman. 
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